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Abstract

The problem of hypertension in the elderly continues to increase due to many factors, one of which
is being overweight. Overweight can be seen in the Body Mass Index (BMI) value. If the BMI is
excessive, it will trigger an imbalance in the body or the risk of falling. The purpose of this study was
to determine the relationship between BMI and the risk of falling in elderly people with hypertension
at the Husnul Khatimah Elderly Home in Wajak District, Malang Regency. The study design used a
cross-sectional approach. The study population consisted of 64 hypertensive elderly individuals, with
a sample size of 55 hypertensive elderly individuals selected using simple random sampling. The
independent variable was BMI, and the dependent variable was the risk of falling. Data analysis
used the Spearman rank test. The results of this study showed that almost half (49.1%) of respondents
were overweight according to their BMI; and had a high average risk of falling (63.6%). The
Spearman's rank test showed a relationship between BMI and the risk of falling in hypertensive
elderly people at the Husnul Khatimah Elderly Home in Wajak District, Malang Regency (p value
0.011; r of 0.339. It is recommended that elderly people lose weight and increase physical activity.
Nursing homes should conduct initial BMI screening for elderly residents, and researchers should
conduct further studies through health education on BMI management and the risk of falls in elderly
people with hypertension.

Keywords: body mass index; elderly; hypertension; physical activity; risk of falls
Abstrak

Kejadian hipertensi pada lansia terus meningkat, disebabkan salah satunya faktor berat badan
berlebih (overweight). Overweight dapat dilihat pada nilai Indeks Massa Tubuh (IMT), jika IMT
berlebih akan memicu terjadinya gangguan keseimbangan tubuh atau risiko jatuh. Tujuan penelitian
yaitu mengetahui hubungan IMT dengan risiko jatuh pada lansia hipertensi. Cross sectional
digunakan sebagai desain penelitian. Sejumlah 64 lansia hipertensi dalam populasi penelitian ini,
dengan 55 lansia hipertensi sebagai sampel yang diambil dengan teknik simple random sampling.
Variabel independent adalah IMT, variabel dependent adalah risiko jatuh. Lembar observasi IMT,
lembar kuesioner risiko jatuh adalah instrumen yang digunakan. Spearman rank menjadi uji stastistik
dalam penelitian ini. Penelitian menunjukkan hampir setengah (49,1%) dari responden memiliki IMT
overweight; memiliki nilai rerata risiko jatuh yang tinggi (63,6%); IMT berkaitan dengan risiko jatuh
pada lansia hipertensi di Griya Lansia Husnul Khatimah Kecamatan Wajak Kabupaten Malang (p
value 0,011; r sebesar 0,339). Disarankan bagi lansia menurunkan berat badan penelitian dan
meningkatkan aktivitas fisik. Bagi griya lansia melakukan screening awal IMT pada lansia, dan untuk
peneliti selanjutnya melakukan penelitian serupa melalui edukasi kesehatan tentang upaya
penanganan IMT dan risiko jatuh pada lansia hipertensi

Kata kunci: aktivitas fisik; hipertensi; indeks massa tubuh; lansia; risiko jatuh
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan seseorang diatas
60 tahun (Kemenkes, 2016), ditandai
dengan mulainya kelemahan pada tubuh
dan rentannya terkena penyakit serta
perubahan secara fisiologis (Kemenkes RI,
2018). Secara fisik kulit lansia tampak
mulai keriput, fungsi pendengaran dan
penglihatan  berkurang, mudah lelah,
berkurangnya aktivitas fisik, berubah dan
menipisnya rambut, serta sistem imun
menurun (Depkes RI, 2019). Afriani et al.,
(2023) menyampaikan bahwa masalah
yang sering dihadapi lansia meliputi
perubahan fisik seperti gangguan fungsi
seluler, sistem visual dan pendengaran,
kardiovaskular, pernafasan, pengaturan
suhu tubuh, saluran pencernaan, kulit dan
endokrin dan muskuloskeletal. Perubahan
psikologis, sosial dan fisiologis juga
menyertai pertambahan usia pada lansia,
demikian juga Indeks Massa Tubuh (IMT)
(Wulandari & Arnisam, 2020). Pada wanita
lanjut usia dengan hipertensi, obesitas,
keseimbangan yang berkurang, dan rasa
takut jatuh merupakan faktor penentu
utama penurunan kesejahteraan emosional
dan pembatasan peran akibat kesehatan
fisik (Naseer, R.et al.,2025).

Hipertensi merupakan penyakit tidak
menular yang ikut memberikan
kekhawatiran pada lansia (Zang, 2013).
Lansia yang mengalami hipertensi
seringkali dihubungkan dengan tingginya
IMT. Banyak lansia hipertensi yang
mempunyai IMT tidak normal. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Guraci et al. (2025), kejadian hipertensi
pada lansia lebih banyak ditemukan pada
perempuan dibandingkan dengan laki-laki.
Jika dilihat dari status gizinya, sebagian
besar lansia memiliki indeks massa tubuh
(IMT) pada kategori berlebih dan obesitas,
yang jumlahnya lebih tinggi dibandingkan
dengan lansia yang memiliki IMT normal
maupun kurang. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara status gizi dengan kejadian
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hipertensi pada lansia di RSD Kota Tidore
Kepulauan.

IMT yang tidak normal ini dapat
berarti overweight ataupun underweight.
World Health Organization (WHO) tahun
2022 mengungkapkan bahwa sekitar 16%
orang dewasa berusia lebih dari 18 tahun

hidup dengan kondisi obesitas.
Riskesdas (2018) menemukan
prevalensi lansia  underweight  sebesar

22,7% dan terdapat 21,8% lansia penderita
obesitas. Di Jawa Timur, lansia yang
mengalami underweight pada usia 60-64
sebanyak 12,4% dan obesitas sebanyak
33,9% (Dinkes Jatim, 2021). Masruroh et
al., (2022) menemukan prevalensi obesitas
di Jawa Timur pada lansia sebesar 24%.
Sedangkan  prevalensi  obesitas  di
Kabupaten Malang mencapai 52,6% yang
terdiri 32% lansia obesitas dan 22% lansia
underweight (Dinkes Kabupaten Malang,
2022). Juliasih et al.,, (2022) juga
menemukan sebesar 50,0% lansia obesitas
dan underweight 32% di RT 04 RW 01
Dusun Kertorejo Desa Peniwen Kecamatan
Kromengan Wajak Kabupaten Malang.
Obesitas dan underweight dapat dilihat dari
IMT.

IMT merupakan alat yang dapat
memantau kelebihan dan kekurangan berat
badan (kondisi tubuh) (Hasibuan &
Palmizal, 2021), menggambarkan kadar
lemak dalam tubuh manusia yang beresiko
terhadap masalah kesehatan (Ulumuddin &
Yhuwono,2018). IMT memiliki keterkaitan
dengan jumlah lemak pada tubuh,
kelebihan lemak pada tubuh dapat
menghambat kerja jantung (bekerja keras
memompa darah ke seluruh tubuh). Hal ini
memicu terjadinya gangguan
keseimbangan tubuh (Saraswati et al.,
2021). Wardhani (2019), mengungkapkan
bahwa berat badan yang berlebihan dapat
memperburuk kondisi kesehatan seperti
mengalami diabetes, hipertensi dan radang
sendi yang dapat menurunkan kemampuan
dalam melakukan aktivitas hidup sehari-
hari. Kondisi ini dikaitkan dengan sensasi
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perifer  berkurang, kelemahan dan
ketidakstabilan, dapat menurunkan
kekuatan otot dan mengalami gangguan
keseimbangan, sehingga berdampak resiko
jatuh.

Banyaknya lansia  mempunyai
kecenderungan mengalami resiko jatuh.
WHO dalam Fadillah, dkk (2024),
mengungkapkan bahwa sekitar 32-42%
lansia di dunia memiliki resiko jatuh,
sedangkan di Indonesia sekitar 78,2%
lansia (Kementerian Kesehatan RI, 2021).
Sejalan Efroliza & Nengrum (2023),
mengungkapkan bahwa sekitar 30-50%
lansia memiliki resiko jatuh yang tinggi.
Resiko jatuh merupakan suatu kejadian
yang terjadi mendadak terbaring, terduduk
di lantai atau tempat yang lebih rendah atau
tanpa kesadaran (Sidik, 2021). Sedangkan
Primasari (2020), mengungkapkan bahwa
risiko jatuh merupakan kecenderungan
sesoerang jatuh, menyebabkan cedera,
disebabkan menurunnya fungsi tubuh,
faktor lingkungan dan faktor fisiologis
seperti IMT berlebih. Menurut Morse Fall
Scale mengungkapkan bahwa terdapat
6 indikator yang dilakukan untuk
menyatakan resiko jatuh pada lansia yakni
status mental, gaya berjalan, riwayat jatuh,
alat bantu, diagnosa sekunder, dan terapi
intravena (Riffatul & Yunita, 2023).

Kejadian jatuh pada lansia sering
terjadi, diduga berhubungan dengan status
gizi yang tidak normal. Jika terbukti bahwa
risiko jatuh berhubungan dengan IMT,
maka untuk meminimalkan risiko jatuh
pada lansia perlu dilakukan pemantauan
IMT dengan cara mengontrol berat badan,
mengatur pola makan, meningkatkan
aktivitas fisik, asupan yang cukup dan
konsumsi makanan dengan gizi seimbang.
Sejalan  Pringgadani et al. (2020)
menyampaikan bahwa IMT berhubungan
dengan risiko jatuh pada lansia, namun
bertentangan dengan Utami (2022) yang
menyampaikan bahwa tidak ada hubungan
IMT dengan risiko jatuh. Hipertensi juga
turut menyumbang risiko jatuh pada lansia.

Indeks Massa Tubuh (IMT) berkaitan Risiko
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Sejalan dengan Teng et al.,(2024) yang
menemukan lansia dengan hipertensi
memiliki risiko jatuh yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan orang pada
umumnya, dan konsekuensi dari jatuh
dapat lebih parah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
di dapatkan sebanyak 10 orang lansia
memiliki tekanan darah diatas batas normal
> 140/90 mmHg dengan memeriksa berat
badan dan tinggi badan terhadap 10 lansia
hipertensi di Griya Lansia Khusnul
Khotimah Kecamatan Wajak Kabupaten
Malang, didapatkan sebanyak 6 orang
lansia memiliki IMT > 25 dan 4 orang
lansia hipertensi memiliki IMT < 25. Hasil
wawancara 10 lansia menyampaikan
bahwa 6 orang sering mengalami kesulitan
saat bangun (berdiri) dan tidak sanggup
berdiri dalam waktu yang lama (15 menit).
Sedangkan 4 orang lansia masih bisa
berdiri. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti  ingin  melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan IMT
dengan risiko jatuh pada lansia hipertensi
di Griya Lansia Husnul Khatimah
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian korelasi cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 29 Mei 2025, dengan populasi
sejumlah 64 lansia hipertensi di Griya
Lansia Husnul Khatimah Kecamatan
Wajak Kabupaten Malang, dan didapatkan
sampel sebanyak 55 lansia hipertensi
melalui simple random sampling.Variabel
independent adalah IMT dan variabel
dependent risiko jatuh. Instrumen yang
digunakan antara lain timbangan, metline,
tensimeter, lembar observasi, lembar
kuisioner. Teknik pengumpulan data
dengan melakukan pengukuran BB, TB
dan tekanan darah secara langsung pada
setiap responden. Data BB, TB selanjutnya
dimasukan kedalam rumus IMT. Dan
pengukuran  resiko  jatuh  dengan
menggunakan lembar Kkuesioner.  Uji
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spearman  rank  digunakan  untuk
menganalisis data penelitian ini. Setelah
data di kumpulkan, Peneliti melakukan
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pembahasan sesuai hasil analisis data yang
didapatkan peneliti.

pengolahan data sesuai dengan langkah- HASIL
langkah uji hipotesis dimana diberi
interpretasi data, dan diberikan
Tabel 1. IMT Pada Lansia Hipertensi
No Variabel IMT Frekuensi Jumlah (%)
1 Healty Weight 23 41,8
2 Overweight 27 49,1
3 Clas 1 Obesity 5 9,1
Jumlah 55 100
Tabel 2. Risiko Jatuh Pada Lansia Hipertensi
No Kategori Resiko Jatuh Frekuensi Persentasi (%)
1 Tidak beresiko 7 12,7
2 Beresiko rendah 13 23,6
3 Beresiko tinggi 35 63,6
Jumlah 55 100

Tabel 3. Hubungan IMT Dengan Risiko Jatuh Pada Lansia Hipertensi

Correlations

IMT Risiko Jatuh

Spearman's rho IMT & resiko Correlation Coefficient 1.000 339"
jatuh Sig. (2-tailed) : 011
N 55 55

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir
setengah lansia hipertensi masuk dalam
kategori overweight sebanyak 27 orang
(49,1%).

Tabel 2. menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia berisiko jatuh dengan
kategori tinggi sebanyak 35 orang (63,6%).

Tabel 3. menunjukkan nilai (p=0,011
<0,05) yang berarti ada hubungan IMT
dengan risiko jatuh pada lansia hipertensi
di Griya Lansia Husnul Khatimah
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang dan
juga didapatkan nilai r sebesar 0,339
artinya mempunyai hubungan yang lemah
dengan arah positif. Artinya semakin tinggi
nilai IMT maka semakin berisiko jatuh.

PEMBAHASAN

IMT berhubungan dengan risiko
jatuh pada lansia hipertensi. Data ini
menunjukkan bahwa risiko jatuh yang
tinggi disebabkan dengan IMT yang
overweight. Overweight akan berdampak
pada peningkatan jumlah kadar lemak pada
otot sehingga hal ini berdampak pada
menurunnya kekuatan otot. Jika kekuatan
otot menurun maka akan terjadi kelemahan
yang berdampak pada risiko jatuh
(Rodrigues et al., 2024). Indeks massa
tubuh merupakan panduan seseorang
dalam menentukan berat badan berlebih
(berdasarkan Indeks Quatelet) yakni berat
badan dalam kilogram dibagi dengan
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kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m2)
(Pringgandani et al., 2020). Risiko jatuh
yang tinggi lebih berpotensi dialami untuk
lansia dengan IMT yang tinggi (Neri et al.,
2020). Riffatul et al, (2023),
menyampaikan  bahwa lansia  yang
memiliki berat badan lebih, akan terjadi
penumpukan lemak pada seluruh organ
tubuh salah satunya pada jaringan otot
sehingga otot menjadi kaku, penurunan
massa otot, sehingga lansia akan mudah
jatuh dibandingkan lansia berIMT normal.

Adanya hubungan antara IMT
dengan risiko jatuh dikarenakan besar
massa tubuh seseorang. Soloharti (2020)
menemukan adanya kaitan yang tinggi
antara IMT dengan risiko jatuh pada lansia.
Penumpukan lemak yang terdapat di area
abdominal pada lansia dengan IMT tinggi
menyebabkan seseorang mudah jatuh,
terjadi karena perubahan dari the center of
the body mass (COM) (Pringgadani et al.,
2020).Wardhani (2019), mengungkapkan
bahwa berat badan yang berlebihan dapat
memperburuk kondisi kesehatan seperti
mengalami diabetes, hipertensi dan radang
sendi yang dapat menurunkan kemampuan
dalam melakukan aktivitas hidup sehari-
hari. Dari kondisi ini dikaitkan dengan
sensasi perifer berkurang, kelemahan dan
ketidakstabilan, dapat menurunkan
kekuatan otot dan mengalami gangguan
keseimbangan, sehingga berdampak risiko
jatuh. Didukung Dell’Isola et al., (2024)
yang mengungkapkan ketika obesitas,
hipertensi, dan diabetes terjadi bersamaan
pada pasien osteoarthritis, ini berkaitan
dengan nyeri sendi yang jauh lebih tinggi
dan disabilitas yang lebih besar daripada
jika hanya salah satu kondisi saja.
Primasari (2020), mengungkapkan bahwa
risiko jatuh merupakan suatu kemungkinan
jatuh yang terjadi pada lansia karena faktor

fisiologis  (IMT  berlebih),  faktor
lingkungan dan fungsi tubuh yang
menurun, dan berbagai hal tersebut

menyebabkan cedera fisik (Riffatul &
Yunita, 2023). Mitchell et al., (2014),
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orang yang mengalami obesitas memiliki
risiko 31% lebih tinggi untuk terjatuh.
Hasil  penelitian  menunjukkan  ada
hubungan risiko jatuh dengan Indeks
Massa Tubuh (IMT), semakin tinggi IMT
maka akan terjadi penumpukan perubahan
pusat massa tubuh sehingga berdampak
pada risiko terjatuh. Sejalan Pringgadani et
al., (2020), bahwa IMT berhubungan
dengan risiko jatuh pada lansia di Banjar
Minggir Denpasar.

SIMPULAN

Ada hubungan IMT dengan risiko
jatuh pada lansia hipertensi di Griya Lansia
Husnul Khatimah Kecamatan Wajak
Kabupaten Malang. Semakin tinggi IMT
maka semakin tinggi risiko jatuh pada
lansia.

SARAN

Disarankan bagi lansia menurunkan
berat badan penelitian dan meningkatkan
aktivitas fisik. Bagi griya lansia melakukan
screening awal IMT pada lansia, dan untuk
peneliti selanjutnya melakukan penelitian
serupa melalui edukasi kesehatan tentang
upaya penanganan IMT dan risiko jatuh
pada lansia hipertensi
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